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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis data pada kedua bank yaitu bank Syariah mandiri dan Bank Rakyat Indonesia periode tahun 2000 s/d 2004 maka dapat disimpulkan bahwa. 

1. Berdasarkan analisis Rasio Likuiditas Bank baik dilihat dari rata-rata Loan to Asset Ratio, Banking Ratio dan Cash Ratio Bank Syariah Mandiri mempuyai nilai Likuiditas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan Bank Rakyat Indonesia berdasarkan laporan keuangan tahun 2000 s/d 2004. 

2. Berdasarkan Rasio Permodalan baik dilihat dari rata-rata Primary Ratio Equity dan, Capital Adequacy Ratio, Bank Syariah Mandiri mempunyai nilai kecukupan permodalan yang lebih tinggi dan lebih baik bila  dibandingkan dengan Bank Rakyat Indonesia 

3. Berdasarkan  Rasio Rentabilitas baik dilihat dari rata-rata Net Profit Margin dan Return On Equity, dapat disimpulkan bahwa Bank Rakyat Indonesia mempunyai nilai Rentabilitas yang lebih tinggi bila dibandingkan  dengan Rentabilitas Bank Syariah Mandiri, berarti BRI mempunyai kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dari pada Bank Syariah mandiri. 

4. Berdasarkan Rasio Resiko Usaha baik dilihat dari rata-rata Credit Risk Ratio, Asset Risk Ratio, dan Deposits Risk Ratio, Bank Syariah Mandiri mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dibanding dengan Bank Rakyat Indonesia didalam menutupi kerugian yang terjadi pada risk asetnya dari permodalan yang dimilikinya. 

5. Berdasarkan Rasio efisiensi usaha yang dilihat dari rata-rata Leverage Multiplier, Assets Utilization, dan Cost of  Money. Bank Rakyat Indonesia mempunyai nilai Rasio Efisiensi Usaha yang lebih baik daripada Bank Syariah mandiri. 

B. SARAN 

Bank Rakyat Indonesia perlu meningkatkan nilai Likuiditasnya, dan meningkatkan Permodalan agar dapat mencapai nilai rasio resiko usaha yang lebih baik lagi. 
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